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the calculation of profitability ratios consisting of Return on Investment
(ROI), Return on Equity (ROE), and Net Profit Margin (NPM) in
transportation and logistics service companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) period 2017-2020. The data analysis method used

descriptive statistics, classical assumption test (multicollinearity test,

Kata kunci: heteroscedasticity test, autocorrelation test, and data normality test),

Return on Investment
Return on Equity
Net Profit Margin

multiple linear regression analysis, hypothesis testing (simultaneous test
and partial test), and the coefficient of determination test using statistical
aids in the form of SPSS application. The results obtained in this
research are the variables Return on Investment (ROI), Return on Equity
(ROE), and Net Profit Margin (NPM) partially have no effect on stock
prices. Meanwhile, simultaneously the Return on Investment (ROI)
variables, Return on Equity (ROE), and Net Profit Margin (NPM) have
a positive influence on changes in stock prices.

1.

PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019, dunia telah digemparkan dengan munculnya virus baru, yakni corona virus disease
2019 yang awalnya merebak di daerah Wuhan dan berimbas pada perkembangan ekonomi global tahun
2020. Pada awal tahun 2020, Tiongkok mengalami perlambatan perekonomian dari dampak penyebaran
Covid-19 yang sangat cepat. Sehingga, pada kuartal berikutnya Negara maju dan Negara berkembang juga
mengalami keterlambatan perekonomian akibat cepatnya perluasan rantai penyebaran virus Covid-19. Pada
triwulan 2 tahun 2020, 10 sektor bisnis mengalami penurunan YoY (Year on Year) yang diantaranya adalah
sektor bisnis transportasi dan pergudangan sebesar -30,84%, sektor bisnis akomodasi dan makan minum
sebesar -22,02%, sektor bisnis jasa perusahaan ekspor dan impor sebesar -12,09%, sektor bisnis jasa lainnya
sebesar -12,6%, sektor bisnis perdagangan sebesar -7,57%, sektor bisnis perindustrian sebesar -6,19%,
sektor bisnis jasa pengadaan listrik dan gas sebesar -5,46%, sektor bisnis kontruksi sebesar -5,39%, sektor
bisnis administrasi pemerintahan sebesar 3,22% dan sektor bisnis pertambangan sebesar -2,72% (Badan
Pusat Statistik, 2020). Dari data yang telah didapatkan tersebut, membuktikan bahwa sektor bisnis
transportasi dan pergudangan merupakan sektor bisnis yang paling berdampak yang disebabkan oleh
adanya pembatasan sosial di lingkungan masyarakat dan pembatasan berpergian lintas daerah.

Atas peristiwa tersebut, dalam proses perkembangan bisnis perlu adanya pendanaan untuk membiayai
dan memenuhi segala kebutuhan aktivitas bisnis yang dijalankan oleh perusahaan. Pengelompokkan
pendanaan perusahaan berdasarkan sumber dananya terdiri dari 2 sumber, yakni pendanaan internal dan
pendanaan eksternal. Salah satu pendanaan eksternal yang biasanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan
kegiatan atau aktivitas perusahaan adalah investasi saham. Apabila harga saham perusahaan semakin
menurun, maka minat investor dalam memberikan pendanaan pada perusahaan juga akan menurun. Oleh
sebab itu, perlu adanya analisis laporan keuangan terkait rasio apa saja yang berpengaruh pada perubahan
harga saham perusahaan saat ini. Return on Investment (ROI) atau biasa dikenal sebagai Return on Assets
(ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian investasi yang telah

dilakukan perusahaan dengan membandingkan laba bersih yang didapatkan oleh perusahaan dengan total
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aktiva yang dimiliki oleh perusahaan pada periode tersebut. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan
oleh [1], membuktikan bahwa Return on Investment (ROI) berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan
pernyataan lain dikemukakan oleh [2] yang mengungkapkan bahwa Return on Investment (ROI) tidak
berpengaruh terhadap harga saham.

Menurut [3], Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal
pribadi perusahaan. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh [4], membuktikan bahwa Return
on Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan pernyataan lain dikemukakan oleh [5]
yang mengungkapkan bahwa Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap harga saham. Menurut
[6], pengertian Net Profit Margin (NPM) adalah rasio keuangan yang membandingkan antara laba bersih
setelah pajak dengan total penjualan yang didapatkan oleh perusahaan pada periode tertentu. Semakin besar
tingkat Net Profit Margin, maka kinerja perusahaan dapat dikatakan mengalami peningkatan dalam hal
produktifitas. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh [7], membuktikan bahwa Net Profit
Margin (NPM) berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan pernyataan lain dikemukakan oleh [5] yang
mengungkapkan bahwa Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Perbedaan penyajian dari hasil penelitian para peneliti sebelumnya terkait Return on Investment (ROI),
Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham ini, mendorong tekad peneliti
untuk mengkaji ulang mengenai pengaruh Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE), dan Net
Profit Margin (NPM) terhadap harga saham perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh pengaruh Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE), dan Net Profit
Margin (NPM) secara parsial terhadap harga saham.

2. Mengetahui pengaruh pengaruh Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE), dan Net Profit
Margin (NPM) secara simultan terhadap harga saham.

2. KAJIAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Pasar Modal

Pasar modal adalah tempat perdagangan instrumen keuangan surat berharga jangka panjang dalam
bentuk modal sendiri atau hutang, serta penerbitannya dapat dilakukan oleh pemerintah maupun
perusahaan swasta [8]. Menurut [9], terdapat empat jenis instrument
pasar modal, diantaranya adalah: 1) Saham, 2) Obligasi, 3) Reksadana, 4) Instrument Derivatif.

Harga Saham

Harga saham merupakan harga yang terjadi di pasar bursa pada waktu tertentu dengan nominal yang
telah ditetapkan oleh pelaku pasar atau atas transaksi permintaan dan penawaran saham yang
bersangkutan [10], [11]. [12] mengungkapkan bahwa harga saham ditentukan berdasarkan hukum
permintaan dan penawaran dimana apabila saham tersebut diminati oleh banyak orang, maka harga saham
akan cenderung bergerak naik, dan sebaliknya.

Return on Investment (ROI)

Return on Investment (ROI) didefinisikan sebagai net earning power ratio dikarenakan rasio tersebut
dapat menggambarkan kemampuan modal yang telah diinvestasikan perusahaan dalam membiayai
seluruh aktivanya untuk menghasilkan pengembalian keuntungan bersih yang didapatkan oleh perusahaan
[13]. Return on Investment (ROI) sering disebut dengan Return on Assets (ROA) yang merupakan salah
satu bentuk pengukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba dengan
memanfaatkan total keseluruhan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan [14].

ror = AT 100
~Ta’”

Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) dapat didefinisikan sebagai pengembalian atas ekuitas biasa yang mengukur
tingkat pengembalian terhadap investasi ekuitas biasa dengan cara membandingkan antara laba bersih
dan ekuitas (Brigham and Houston, 2018:149).

EAT
ROE = —x 100
Equity
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Net Profit Margin (NPM)

[15] berpendapat bahwa Net Profit Margin (NPM) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih terhadap tingkat penjualan produk
pada periode tertentu. Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang membandingkan antara laba bersih
setelah pajak dengan total penjualan yang didapatkan oleh perusahaan pada periode tertentu.

Net Income
NPM = ——x 100
Sales

Hipotesis

Pengaruh Return on Investment Terhadap Harga Saham

Menurut [16], Return on Investment (ROI) merupakan rasio yang dapat menunjukkan persentase
kemampuan perusahaan dengan memanfaatkan keseluruhan dana yang telah tersedia pada aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan. Interpretasi pada Return on Investment (ROI) adalah semakin tinggi nilai yang
dihasilkan, maka perusahaan dapat dinilai memiliki kinerja pada produktivitas aset yang baik. Dalam hal
ini, akan mampu memberikan pengaruh pada peningkatan kepercayaan investor pada perusahaan.
Sehingga apabila tingkat kepercayaan perusahaan meningkat, akan berimbas pada ketertarikan investor
untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.
H1 : Diduga bahwa Return on Investment (ROI) memiliki pengaruh secara parsial terhadap harga saham.

Pengaruh Return on Equity Terhadap Harga Saham

Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang membandingkan anatara laba bersih setelah bunga
dan pajak dengan total ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan dengan tujuan hasil perhitungannya dapat
digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian investasi para pemegang saham [17]. Dari pengertian
tersebut dapat menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang sangat penting untuk
digunakan sebagai analisis oleh para investor sebelum melakukan tindakan pembelian saham pada
perusahaan tertentu. Interpretasi perusahaan menurut Return on Equity (ROE) akan dikatakan semakin
baik apabila nilai persentase Return on Equity (ROE) selalu meningkat dari periode satu ke periode
selanjutnya.
H2 : Diduga bahwa Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh secara parsial terhadap harga saham.

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham
Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang membandingkan antara laba berih setelah bunga dan
pajak dengan total penjualan yang mampu didapatkan oleh perusahaan [6]. Rasio ini mampu
menggambarkan kemampuan dan kinerja perusahaan dalam produktivitas usaha yang dijalankan. Oleh
karena itu, apabila hasil persentase dari Net Profit Margin (NPM) tinggi, mampu memberikan pengaruh
pada tingkat kepercayaan investor dalam menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Interpretasi
pada Net Profit Margin (NPM) adalah apabila hasil yang didapatkan pada rasio ini selalu meningkat dari
periode satu ke peridoe selanjutnya, maka kinerja perusahaan dianggap mengalami peningkatan lebih
baik dari periode sebelumnya.
H3 : Diduga bahwa Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh secara parsial terhadap harga saham.
Pengaruh Return on Investment, Return on Equity, dan Net Profit Margin Terhadap Harga Saham
Ketiga rasio dengan definisi masingmasing yang telah dijelaskan sebelumnya, menunjukkan bahwa
ketiganya memiliki peran penting terhadap penilaian kinerja perusahaan dalam bentuk pengelolaan atau
perencanaanya. Sehingga, hasil perhitungan rasio tersebut akan memiliki dampak pada kepercayaan
investor untuk menanamkan modal pribadinya pada perusahaan yang bersangkutan.
H4 : Diduga bahwa Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM)
memiliki pengaruh secara simultan terhadap harga saham.

METODE
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data sekunder
yang diperoleh dari website www.idx.co.id. Metode pengumpulan sampel dengan menggunakan Non
Probability Sampling melalui pendekatan Purposive Sampling.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Statistik Deskriptif.

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan data yang telah terkumpul sesuai dengan yang ada tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017:226).
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Uji Asumsi Klasik
A. Uji Multikolinaritas
Menurut [18], Uji multikolinieritas mempunyai tujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) dengan kriteria nilai tolerance > 0,10
dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinieritas pada penelitian tersebut.
b. Uji Heteroskedastisitas
Menurut [18], uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang lain. Kriteria yang
digunakan adalah nilai Sign > 0,05, maka variabel tersebut dapat dikatakan homoskedastisitas atau
bebas heteroskedastitas.
¢. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui dalam suatu model regresi apakah terdapat
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode sebelumya atau
t.1.
d. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data digunakan untuk menguji model regresi, variabel pengganggu atau
residual apakah memiliki distribusi yang normal dengan kriteria Apabila garis yang menggambarkan
data sesungguhnya mengikuti atau mendekati garis diagonalnya, maka data tersebut dikatakan normal.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh perubahan variabel
independen terhadap variabel dependen. Rumus pada model ini dapat diringkas dalam bentuk sebagai
berikut:
Y=o+ BiX) + BaXo + PaXs

Keterangan:
Y = Harga Saham
X1 = Rerurn on Invesiment

Xz = Return on Egquity
Xi = Ner Profit Margin
a = Koefisien Konstanta

B = Koefisien Variabel Independen
Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, Uji-T digunakan apakah Return on Investment berpengaruh signifikan terhadap
harga saham, Return on Equity berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dan Net Profit Margin
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Pengambilan kesimpulan pada Uji-T dilihat dari nilai Sign
< 0,05 atau P-value, maka hipotesis diterima yang artinya terdapat pengaruh signifikan dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi merupakan salah satu statistik yang digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh
antara 2 variabel (variabel independen dan variabel dependen).

PEMBAHASAN
Pengaruh Return on Investment Secara Parsial Terhadap Harga Saham

Berdasarkan perhitungan data yang dikelola sebelumnya, nilai signifikan t pada variabel tersebut
menujukkan nilai sebesar 0,625 > 0,05. Sehingga, nilai tersebut dapat digunakan untuk membuktikan bahwa
Ho diterima dan H1 ditolak. Ketika Ho diterima, maka dapat disimpulkan bahwa varibel Return on Investment
tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham di perusahaan transportasi dan logistik
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Return on Equity Secara Parsial Terhadap Harga Saham

Berdasarkan perhitungan data yang dikelola sebelumnya, nilai signifikan t pada variabel tersebut
menujukkan nilai sebesar 0,148 > 0,05. Sehingga, nilai tersebut dapat digunakan untuk membuktikan bahwa
Ho diterima dan H2 ditolak. Ketika Ho diterima, maka dapat disimpulkan bahwa varibel Return on Equity
tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham di perusahaan transportasi dan logistik
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Pengaruh Net Profit Margin Secara Parsial Terhadap Harga Saham

Berdasarkan perhitungan data yang dikelola sebelumnya, nilai signifikan t pada variabel tersebut
menujukkan nilai sebesar 0,307 > 0,05. Sehingga, nilai tersebut dapat digunakan untuk membuktikan bahwa
Ho diterima dan H3 ditolak. Ketika Ho diterima, maka dapat disimpulkan bahwa varibel Net Profit Margin
tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham di perusahaan transportasi dan logistik
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Pengaruh Return on Investment, Return on Equity, dan Net Profit Margin Secara Simultan Terhadap
Harga Saham

Dari perhitungan tabel uji-f, menunjukkan nilai signifikan = 0,009 lebih kecil dari 0,05, dan nilai ftabel =
2,76 < fhitung = 4,237. Nilai tersebut dapat digunakan untuk membuktikan bahwa variabel independen Return
on Investment, Return on Equity, dan Net Profit Margin secara simultan memiliki pengaruh dan signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah variabel Return on Investment (X1), Return on
Equity (X2), Net Profit Margin (X3) secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap perubahan harga saham
perusahaan transaportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Sedangkan
secara simultan variabel Return on Investment (X1), Return on Equity (X2), Net Profit Margin (X3) memiliki
pengaruh terhadap perubahan harga saham perusahaan transaportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2020.
Saran

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan melanjutkan penelitian dengan sampel yang berbeda pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara meluas dengan tujuan agar dapat memperkuat
gambaran atau cerminan reaksi pasar modal secara keseluruhan, serta mencari dan menambah variabel
independen lain dari 82,3% yang mungkin dapat mempengaruhi perubahan harga saham. Bukan hanya rasio-
rasio keuangan saja, indikator lainnya dapat menjadi peluang bahan pertimbangan selanjutnya.
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